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© ABSTRAK

Desa wisata Karang merupakan desa wisata rintisan yang baru diresmikan pada tahun 2022.
Pengelolaan desa wisata Karang melibatkan berbagai stakeholder yang terdiri dari akademisi,
pengusaha, masyarakat, komunitas, dan pemerintah. Kinerja pengelolaan dan pengembangan desa
wisata Karang diukur menggunakan beberapa indikator yang mempunyai pengaruh dalam
ketercapain target pengelolaan desa wisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Responden yang dipilih adalah pengelola desa wisata. Data primer diperoleh melalui
instrument yang terdiri dari delapan kinerja yang diukur dengan indikator masing-masing. Teknis
analisis data yang digunakan adalah skoring dan reduksi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil pengukuran terhadap delapan kinerja pengelolaan desa wisata Karang menunjukkan nilai
tertinggi sebesar 2,17, yakni kinerja kelembagaan, sedangkan nilai terendah yakni 0,33 yakni kinerja
pemasaran. Peringkat kinerja pengelolaan desa wisata Karang belum mencapai baik sekali, namun
baru mencapai baik dan cukup, hal ini sesuai dengan kategori sebagai desa wisata rintisan. Kinerja
pengelolaan yang mempunyai peringkat baik, yakni kelembagaan, atraksi wisata, dan amenitas.
Sedangkan, pengelolaan yang mendapat peringkat cukup, yakni kemitraan, aksesibilitas, partisipasi
masyarakat, pemasaran pariwisata, dan konservasi.

Kata kunci : Kelembagaan, Pentahelix, Atraksi Wisata, Partisipasi Masyarakat, Kinerja
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PENDAHULUAN

Desa wisata merupakan pariwisata
berbasis masyarakat yang mempunyai tujuan
utama memberdayakan masyarakat lokal. Desa
wisata dikembangkan dengan konsep dari
masyarakat, untuk masyarakat, dan oleh
masyarakat.  Pengelolaan  desa  wisata
diharapkan mampu membuka lapangan
pekerjaan seluas-luasnya bagi masyarakat
setempat. Pariwisata berbasis masyarakat
melibatkan  masyarakat setempat dalam
pengembangan industri pariwisata (Salazar,
2011). Masyarakat menjadi motor penggerak
utama dalam pembangunan pariwisata untuk
peningkatan pendapatan melalui keterampilan
yang dimilikinya (Kibicho, 2010).

Pengembangan desa wisata
memperhatikan keseimbangan lingkungan dan
mampu mewujudkan konsep konservasi.
Pengembangan desa wisata tidak jarang
menimbulkan berbagai dampak, diantaranya
sosial, budaya, ekologi, ekonomi, kelestarian
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.
Dukungan legitimasi harus diperkuat karena
model konservasi berbasis masyarakat tidak
mudah diterapkan (Sudiasmo & Yefi, 2021).
Salah satu penyebab kegagalan pengelolaan
konservasi  berbasis masyarakat adalah
perbedaan konsep dasar konservasi dari
masyarakat setempat (Sinery & Manusawai,
2016). Konservari bertujuan mewujudkan
keseimbangan persediaan dengan memelihara
dan meningkatkan kualitas melalui
pengelolaan sumber daya secara bijaksana
(Sudarmadji & Widyastuti, 2011).

Keberhasilan pengelolaan desa wisata
sangat tergantung pada tingkat keterlibatan
masyarakat. Pengelolaan desa wisata dengan

melibatkan masyarakat bukanlah hal yang
mudah.  Masyarakat dengan  berbagai

karakteristik mudah menimbulkan konflik
internal. Modal sosial menjadi salah satu faktor
kunci utama keberhasilan pembangunan desa
wisata. Keberhasilan pengelolaan pariwisata
berbasis masyarakat dapat diukur melalui
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beberapa indikator, meliputi; peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal, pembangunan
ckonomi masyarakat lokal, viabilitas komersiil,
pendidikan, modal sosial dan pemberdayaan,
rasa memiliki masyarakat, manfaat kolektif,
konservasi  lingkungan, dan  pariwisata
(Goodwin & Santili, 2009). Sedangkan
menurut Pergub D.IY No 40 tahun 2020
tentang  kelompok sadar wisata dan
desa/kampung wisata terdapat delapan aspek
desa wisata, yakni kelembagaan, kemitraan,
lingkungan dan pelestarian, peran serta
masyarakat, atraksi wisata, aksesibilitas,
amenitas, dan promosi dan pemasaran
Masyarakat merupakan sumber daya
utama keberhasilan pengelolaan sebuah desa
wisata yang relatif paling sulit untuk dikelola,
karena pada umumnya masyarakat desa tidak
memiliki pengetahuan dan keterampilan
dibidang  pariwisata. Merubah  mindset
masyarakat untuk berperan serta aktif dalam
pengelolaan pariwisata relatif cukup sulit.
Pengembangan sumber daya manusia, dalam
hal ini masyarakat harus dilakukan secara
berkala dan terus menerus. Masyarakat yang
mempunyai kesadaran penuh akan pentingnya
pariwisata sangat  diperlukan dalam
pengelolaan desa wisata. Pengelolaan desa
wisata yang diinisiasi oleh masyarakat
memiliki dasar yang kuat dan lebih cepat
berkembang. Pengelolaan desa wisata yang
diinisiasi oleh masyarakat dikenal dengan
model atau pendekatan bottom-up (Asker dkk.,
2010), sedangkan pengelolaan desa wisata
yang diinisisasi oleh pemerintah dikenal
dengan pendekatan top-down (Baskoro &
Cecep, 2008). Pendekatan  bottom-up
merupakan salah satu konsp pembangunan

berkelanjutan untuk meningkatkan pelestarian
budaya tradisional, konservasi sumber daya

alam, dan peningkatan pendapatan tingkat
lokal (Yamashita, 2011).

Pandemi covid-19 memberikan
perspektif baru bagi wisatawan untuk memilih
destinasi ~ wisata  berbasis alam  dan
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mengimplementasikan  protokol kesehatan.
Pergeseran perilaku  wisatawan tersebut
mendorong pertumbuhan desa wisata di
Kabupaten Sleman. Pada tahun 2022 tercatat
Kabupaten Sleman memiliki desa wisata yang
paling banyak, dibandingkan tiga Kabupaten
dan satu Kotamadya di D.I.Y yakni 80 Desa
Wisata (Dinas Pariwisata D.1.Y, 2022). Wisata
pedesaan menjadi salah satu destinasi wisata
yang banyak dikunjungi wisatawan karena
menawarkan atraksi wisata dengan suasana
ruang terbuka yang relatif aman dari paparan
Covid-19. Pola perjalanan wisatawan pasca
pandemi mengutamakan implementasi
protokol  kesehatan dan  keberlanjutan
lingkungan, sehingga daya tarik wisata alam
menjadi daya tarik utama, sedangkan daya tarik
penunjangnya yakni wisata budaya dan buatan
dengan didukung kesiapan masyakarat dalam
pengelolaannya (Harianja dkk., 2022).

Desa wisata Karang merupakan salah
satu desa wisata yang terletak di Karang
Kepanjen, Trimulyo, Kecamatan Sleman,
Kabupaten Sleman, D.I.Y. Desa wisata karang
merupakan  desa  wisata  yang  baru
dikembangkan dan masuk pada kategori desa
wisata rintisan, yakni masih berupa potensi
dengan sarana dan prasarana yang relatif
terbatas, kunjungan wisatawan masih sangat
sedikit, serta masyarakat belum mempunyai
kesadaran yang kuat akan potensi wisata yang
dimiliki (Unair News, 2021).

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
indikator kinerja pengelolaan desa wisata
Karang sebagai desa wisata rintisan. Indikator
merupakan alat ukur ketercapaian kinerja
pengelolaan desa wisata Karang, meliputi;

kelembagaan, kemitraan, konservasi,
partisipasi ~ masyarakat, atraksi  wisata,
aksesibilitas, amenitas, dan pemasaran

pariwisata. Unsur kinerja pengelolaan yang
digunakan mengacu pada Pergub D.I.Y No 40
Tahun 2020 tentang kelompok sadar wisata dan
desa/kampung wisata.

TINJAUAN LITERATUR

Pariwisata Berbasis Masyarakat
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Salah satu bentuk pariwisata berbasis
masyarakat atau Community Based Tourism
(CBT) adalah desa wisata. Desa wisata
merupakan kawasan pedesaan yang mencakup
keseluruhan suasana serta keaslian sebuah
pedesaan, meliputi; kehidupan sehari-hari
masyarakat desa, adat-istiadat, sosial budaya,
tata ruang desa, dan keunikan bangunan
arsitektur (Priasukmana & Mulyadin, 2013).
Kawasan pedesaan memiliki tradisi dan budaya
yang masih asli, serta mempertahankan faktor
pendukung, diantaranya unsur pertanian,
sosial, budaya, dan lingkungan (Zakaria &
Suprihardjo, 2014). Daya tarik utama sebuah
desa wisata adalah potensi lokal yang dimiliki
berupa budaya asli yang unik dan mendasari
terciptanya kegiatan pariwisata di desa. Selain
budaya asli yang unik, sebuah desa dikatakan
sebagai desa wisata apabila memiliki berbagai
persyaratan lain, diantaranya; aksesibilitas
yang baik, sehingga wisatawan dapat
berkunjung menggunakan berbagai jenis
transportasi; memiliki tradisi yang menarik,
seperti alam, seni dan budaya, legenda,
makanan lokal yang dapat dikembangkan
sebagai daya tarik wisata; mendapat dukungan
yang cukup dari masyarakat dan pemerintah;
mempunyai jaminan keamanan; tersedia
akomodasi, sarana telekomunikasi; memiliki
sumber daya manusia yang memadai; dan
mempunyai  iklim  sejuk dan  dingin
(Hadiwijoyo, 2012). Konsep CBT sebagai
sarana  untuk  pengembangan  kualitas
masyarakat lokal menganut beberapa prinsip
penting,  meliputi;  berkontribusi  pada
peningkatan pendapatan masyarakat,
keterlibatan masyarakat dalam setiap aspek,
mengidentifikasi dan mempromosikan
kepemilikan masyarakat atas pariwisata,
meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
menjamin konservasi lingkungan dan budaya,
dan mendistribusikan manfaat secara adil bagi
semua masyarakat lokal (Suansri, 2003).
Pengembangan CBT dapat dilakukan dengan
menjadikan desa sebagai pusat wisata edukasi,
pengembangan SDM, serta peningkatan sarana
dan prasarana pendukung (Kiswantoro &
Susanto, 2021).
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Pengelolaan Pariwisata Berbasis
Masyarakat

Keberhasilan pengelolaan pariwisata

Keterlibatan masyarakat o
disinergikan dengan pembangunan ekologis
mampu menarik minat kunjungan wisatawan
yang pada akhirnya berdampak pada
kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat
(Maemunah, 2021; Surjanti dkk., 2020).

(CBT) mempunyai
konsep yang
menitikberatkan pada keterlibatan masyarakat
lokal dalam industri pariwisata baik secara
langsung maupun tidak langsung

(

salah satu bentuk pariwisata minat khusus,
sebagai alternatif lain dari pariwisata massal
yang memberikan dampak kerusakan terhadap
sosial, budaya, dan lingkungan alam (Weaver,
2010).

Pengelolaan desa wisata secara efektif
berdampak pada perubahan gaya hidup
masyarakat sebagai dampak dari perubahan
tiga aspek keberlanjutan, yakni sosial,

\ dalam jag : :
budaya sebagai nilai jual pariwisata (Yoga
dkk., 2017). Pariwisata berbasis masyarakat
membuka peluang kerja yang luas dibidang
pariwisata, dan berdampak pada berbagai
aspek, diantaranya peningkatan pendapatan
masyarakat lokal sebagai aspek ekonomi,
peningkatan kualitas hidup sebagai aspek
sosial,  partisipasi ~ masyarakat  dalam
pengembangan pariwisata sebagai aspek
politik, dan aktivitas konservasi lingkungan
sebagai aspek lingkungan (Rahayu dkk., 2016).
Keberlanjutan sebuah desa wisata tidak
bisa terlepas dari aktivitas promosi wisata
sebagai bagian dari kegiatan pemasaran.
Promosi yang efektif dapat
dilakukan melalui dua cara, yakni pemanfaatan

Page 8 of 20 - Integrity Submission

pemangku kepentingan, diantaranya.
Pemerintah dan masyarakat setempat (Juliana
dkk., 2020).

Partisipasi

Model pengelolaan pariwisata berbasis
m\asyarakat dan berkelanjutan melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat lokal dengan
dukungan pemerintah pusat, pemerintah
daerah, pengusaha pariwisata, dan stakeholder
lainnya (Permatasari, 2022). Partisipasi

keputusan terutama dalam penentuan arah
kepariwisataan ~ sangat  penting  bagi
keberlanjutan sebuah desa wisata. Partisipasi
penuh dari masyarakat sejak perencanaan
memberikan kemudahan dalam
mengidentifikasi berbagai dampak yang
mungkin timbul dari sebuah aktivitas wisata
dan menjadi dasar dalam merumuskan strategi
untuk meminimalkan berbagai dampak negatif

tidak  langsung, dari pemberian ide,
perencanaan, perumusan kebijakan, sampai
implementasi program dan melakukan evaluasi
terhadap program yang dijalankan
(Rubiantoro. 2013).

sangat dekat
dengan kehidupan masyarakat desa, sehingga
masyarakat mempunyai peran sebagai objek
dan subjek yang menjadi jantung dari
keberlanjutan pembangunan desa wisata. Salah
satu model pendekatan partisipasi masyarakat
yang berkelanjutan adalah bottom-up yang
mempunyai karakter spontan dan muncul dari
inisiatif masyarakat setempat. Pendekatan
bottom-up terlihat dari tingkat keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan desa wisata
sebagai pengambil keputusan dan keterlibatan
seluruh komponen masyarakat sesuai dengan
kapasitas masing-masing sejak awal. Dalam
mengembangkan desa wisata, peran serta

memastikan pembangunan desa wisata berjalan
sesuai dengan harapan.

134
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tidak dapat diabaikan karena masyarakat lokal
memiliki pemahaman yang lebih mendalam
terhadap daerahnya dibandingkan dengan
masyarakat luar (Asker dkk, 2010). Selain
partisipasi, keberhasilan pengelolaan desa
wisata juga dipengaruhi oleh kemandirian
masyarakat yang terdiri dari; integritas,
kepercayaan masyarakat, ketahanan
masyarakat, komitmen, dan keberlanjutan
(Hutagalung dkk., 2022).

Keberhasilan pembangunan desa wisata
melibatkan  berbagai sektor, diantaranya
pemerintah, pihak swasta, masyarakat, dan
sektor lainnya dengan fungsi dan peran
masing-masing. Pangembangan pariwisata
merupakan usaha yang sangat komplek,
sehingga peran aktif setiap pemangku
kepentingan terkait sangat diperlukan dalam
perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan
pengendalian setiap aktivitas pariwisata.
Sinergisitas antar lembaga, baik formal
maupun informal sangat dibutuhkan untuk
menata dan meminimalisir dampak negatif dari
aktivitas pariwisata (Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, 2012). Dalam
pengembangan desa wisata pemerintah
mempunyai peran sebagai regulator, fasilitator,
dan eksekutor untuk mendorong
pengembangan desa wisata sesuai potensi yang
dimiliki melalui; mengkaji desa wisata secara
komprehensif, merencanakan dan
mengintergrasikan rencana pembangunan di
level yang lebih tinggi dengan rencana kerja
masyarakat, memberikan pelatithan untuk
pengembangan kapasitas masyarakat lokal, dan
melakukan monitoring dan evaluasi setiap
kegiatan pariwisata (Nurdin, 2014).

Kendala Pengelolaan Desa Wisata
Pengembangan desa wisata dengan
keterlibatan  masyarakat sebagai motor
penggerak utama menghadapi berbagai
kendala yang cukup komplek. Beberapa
kendala pengelolaan desa wisata diantaranya,
bantuan dana dari pemerintah setempat masih
relatif rendah, keterbatasan sarana dan
prasarana objek wisata sangat berdampak pada
kualitas daya tarik wisata, pengelolaan
pariwisata yang belum optimal, dan

Page 9 of 20 - Integrity Submission
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keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat setempat dalam bidang pariwisata
(Azni & Alfitri, 2020). Kendala lain yang
menyebabkan lambatnya pembangunan desa
wisata adalah rendahnya perencanaan dan
dukungan dari pemangku kepentingan terkait.

secara menyeluruh dalam pengembangan desa
wisata sangat dibutuhkan untuk mencegah
dampak negatif, seperti kerusakan lingkungan
fisik secara permanen, perubahan kawasan
historis dan sumber daya alam, kerumunan
orang berlebihan, kemacetan, pencemaran
lingkungan, dan masalah lainnya (Mill, 2000).
Secara menyeluruh berbagai kendala yang
sering terjadi dalam pengembangan desa
wisata, meliputi; kebersihan lingkungan desa,
belum memiliki program kerja yang strategis,
tata ruang belum baik, fasilitas dan
infrastruktur belum memadahi, rendahnya
partisipasi stakeholder terkait, penyuluhan dan
pelatihan untuk menyiapkan sumber daya
manusia masih terbatas, masyarakat belum
berpartisipasi sepenuhnya dalam perencanaan,
pengembangan dan pengawasan karena masih
rendahnya pengalaman dan keahlian bidang

antar stakeholder belum terbangun secara
optimal (Sunarjaya dkk., 2018), serta belum
ada agent of change yang mampu
mengkoordinasikan peran setiap stakeholders
(Mertha dkk.. 2018). Berbagai kendala lain

yang kadang kurang mendukung proses
pengelolaan, kapasitas anggota pokdarwis
yang masih terbatas, partisipasi masyarakat
yang masih rendah, serta persaingan dengan
desa wisata lain yang pertumbuhannya sangat
cepat (Hadi & Widyaningrum, 2022). Menurut
Kusuma & Salindri (2022) kendala utama
pengelolaan desa wisata berkaitan erat dengan
kualitas SDM, diantaranya kemampuan
anggota pengurus dalam mengelola, termasuk
kompetensi dalam mengemas produk wisata.
135
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Rintisan dalam pengelolaan dan
merupakan desa

tersebut dalam mendorong keberhasilan
pengelolaan sebuah desa wisata, terutama pada

kesadaran masyarakat yang masih sangat kategori desa wisata rintisan. Penelitian
kurang dalam bidang pariwisata, sehingga sebelumnya lebih fokus pada pengelolaan desa
belum ada atau sangat minim kunjungan wisata secara  umum dan  belum
wisatawan (Unair News, 2021). mengidentifikasi indikator secara spesifik.
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e e

Kelembagaan meliputi manajemen
dan administrasi (Darwanto, 2018).

1)
0

4
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2)

3) B
5)

2 Kemitraan. Sinergisitas untuk meminimalisir 1)..KemitraanA ) “eksternal, 2).Kemitraan internal,
dampak pariwisata (Kemenparekraf, 3).Kontribusi kemitraan, dan 4).Keberlanjutan kemitraan.
2012).

3 Atraksi ] B
2012).

5 Amenitas 6)

Masya}akat

Prinsip konsep CBT, diantaranya

1).Partisipasi

pemodalan, dan 3).Pemberdayaan masyarakat

7 Pemasaran keterlibatan masyarakat, g g
Pariwisata kepemilikan masyarakat, konservasi _Promotion
lingkungan dan budaya (Suansri, 1).Kebijakan pelestarian, 2).Kelembagaan pelestarian,
8 Konservasi 2003).
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Masalah

v

Pengumpulan Data Sekunder:
Litrature review; dokumentasi

\ 4

Analisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa wisata Karang merupakan salah
satu desa wisata berkategori Rintisan yang
baru diresmikan pada tahun 2022. Desa wisata
Karang terletak di sebalah selatan Gunung
Merapi atau tepatnya berada di Desa

menyimpan lesung atau alat penumbuk padi
dari batu kali yang merupakan peninggalan
nenek moyang. Potensi wisata yang
ditawarkan desa wisata Karang, meliputi;
1. Spot fotografi

Desa wisata mempunyai jarak ideal dengan

karena memiliki spot yang menarik.

2. Spot pemancingan
Desa ini dilewati tiga saluran irigasi
yang tidak pernah kering dan menjadi
potensi spot pemancingan, salah satunya
Waduk Kacung.
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. Wisata air

Sebelah timur desa wisata mengalir Kali
Sempor sebagai wahana menyusun batu
atau stone balancing, atraksi ciblon atau
mandi, mencari ikan dan mengenal
berbagai jenis ikan air tawar, susur sungai,
dan tubing.

. Kuliner

Desa wisata Karang menyajikan aneka
makanan tradisional setiap hari sabtu dan
minggu dipasar Tiban Kebon Lesung, yang
dikenal dengan Sunmor Katris sebagai

promosi UMKM dan pertunjukan seni
lokal.

. Camping Ground

Wisatawan bisa berkemah di Kebon

. Wisata edukasi Pertanian

Paket edukasi yang diberikan merupakan
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padi, memupuk padi, memanen padi,
sampai menumbuk padi menjadi beras.
7. Atraksi Tumbuk Padi
Atraksi menumbuk padi secara tradisional
menggunakan /esung diperagakan oleh ibu-
ibu di Kebon Lesung yang berlokasi diatas
Kali Sempor. Pada saat yang bersamaan,
Bapak-bapak = memperagakan  proses
penggilingan padi secara tradisional.
Selain atraksi wisata tersebut, desa wisata

wisatawan yang sedang beraktivitas di area
sungai.

Analisis Indikator Kinerja Pengelolaan
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diantaranya outbound, seni kerawitan, budaya
wiwit, dan budidaya jamur tiram.

Pengelola desa wisata memperhatikan
keamanan  wisatawan, terutama  yang
melakukan aktivitas wisata di area perairan
atau sungai. Pihak pengelola bekerjasama
dengan posko pengamanan sungai sehingga
selalu mendapat FEarly Warning System

merupakan salah satu bentuk mitigasi bencana
yang sangat
Pengukuran kinerja pengelolaan desa

Desa Wisata Karang
I g
a 4 a 2 a 4
b 4 b 3 b 3
c 4 c 1 c 4
d 1 d 4 11
e 4 e 1 0,90
f 3
A% a 1
i a 1 b 4

a 4 b 2 c 1
b 2 c 1 6
c 3 d 4 0,33
d 4 g 2

f 3 a 4

g 3 b 4

h 4 c 4
a 3 i 4 d 3
b 4 j 2 e 4
c 3 k 4 f 4
d 2 23
e 4 1,25
f 4
g 4
h 4

Dari data pada Tabel 2 tercatat bahwa
kinerja kelembagaan mempunyai nilai akhir
tertinggi sebesar 2,17, sedangkan
terendah yakni kinerja sebesar
0,33. Berdasarkan  peringkat kinerja
pengelolaan, maka

yakni kelembagaan, atraksi wisata, dan
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amenitas. Sedangkan, pengelolaan yang
mendapat peringkat cukup dengan nilai
aksesibilitas, partisipési masyarakat,
delapan o pengelolaan belum ada i1
dinilai mempunyai kinerja baik sekali. Hal ini
sesuai dengan kriteria
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sebagai desa wisata rintisan yang belum
genap berumur satu tahun.

Analisis delapan kinerja pengelolaan
desa wisata Karang diuraikan secara detil,
sebagai berikut:

1. Kelembagaan

Kinerja kelembagaan diukur menggunakan
enam indikator, meliputi; struktur organisasi,
AD/ART, transparansi keuangan, database
wisatawan, masterplan, dan pemandu lokal.
Indikator ~ yang  mendapat skor 4
mendominasi, yakni 67% terdiri dari struktur
organisasi, AD/ART, transparansi keuangan,
dan master plan, seperti terlihat pada Gambar
2. Indikator yang dinilai masih lemah adalah
database wisatawan. Sedangkan indikator
pemandu lokal sudah cukup memadahi
namun belum optimal. Desa wisata Karang
sendiri belum mempunyai data kunjungan

wisatawan secara detil.
KELEMBAGAAN

Gambar 2. Persentase Kinerja
Kelembagaan Desa Wisata Karang
Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Pengelola Desa Wisata memiliki
struktur pengurus wisata yang disahkan oleh
pihak terkait, serta telah merumuskan
AD/ART sebagai pedoman yang berisi
peraturan untuk semua anggota pengelola
desa wisata. Pencatatan keuangan sudah
dilaporkan  secara  transparan  dalam
pertemuan rutin dan dikelola berbasis digital
(Darwanto, 2018). Namun belum ada
pencatatan  jumlah  wisatawan  yang
berkunjung di desa wisata. Dalam
pengelolaannya, desa wisata Karang sudah
memiliki dokumen perencanaan yang sudah
dijalankan secara berkala, serta memiliki
pemandu lokal berbahasa asing, namun
belum tersertifikasi.
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2. Kemitraan

Kinerja kemitraan diukur melalui
empat indikator, yakni kemitraan eksternal,
kemitraan internal, kontribusi kemitraan, dan
keberlanjutan kemitraan, Nilai indikator dari
kinerja kemitraan cukup merata, dengan skor

2 sampai 4, seperti terlihat pada Gambar 3.
KEMITRAAN

Gambar 3. Persentase Kinerja
Kemitraan Desa Wisata Karang
Sumber: Analisis Data Primer (2022)

men;
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ATRAKSI WISATA

Gambar 4. Persentase Kinerja
Atraksi Wisata Desa Wisata Karang
Sumber: Analisis Data Primer (2022)

4. Aksesibilitas

Kinerja aksesibilitas diukur
menggunakan empat indikator, meliputi;
penunjuk arah, akses jalan, peta kawasan,
penerangan jalan, dan layanan disabilitas.
Indikator tertinggi yakni penerangan jalan
dengan skor 4 (20%), sedangkan skor
terendah yakni peta wisata dan layanan
disabilitas dengan skor 1(20%), seperti
disajikan pada Gambar 5.

AKSESIBILITAS

Gambar S. Persentase Kinerja
Aksesibilitas Desa Wisata Karang
Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Aksesibilitas menuju desa wisata Karang
sudah sangat memadabhi, diantaranya tersedia
penerangan jalan di semua area dan jalan
sudah beraspal dalam keadaan baik, tidak
berlobang, serta mudah dilalui moda
transportasi kendaraan roda dua dan empat
(Hadiwijoyo, 2012). Namun demikian, masih
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ada yang belum terpenuhi, yakni lahan parkir
yang representatif, peta Kawasan, dan
layanan disabilitas.

S. Amenitas

Kinerja amenitas diukur menggunakan
12 indikator, meliputi; fasilitas makan-
minum, kantor sekretariat, gerai souvenir,
jaringan internet, fasilitas Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan (P3K), jaringan
listrik, air bersih, area parkir, lahan terbuka,
sarana peribadahan, toilet, dan homestay
(Hadiwijoyo, 2012). Nilai tertinggi, yakni
indikator jaringan internet, lahan terbuka,
sarana  peribadahan, dan homestay,
sedangkan nilai terendah fasilitas makan dan
minum dan gerai souvenir.

Persentase kinerja amenitas berdasarkan
skor disajikan pada Gambar 6. Amenitas di
desa wisata Karang yang sudah memadahi
meliputi jaringan internet, lahan terbuka
publik, sarana paribadatan, homestay, sarana
air bersih, dan area parkir. Sedangkan,
amenitas yang masih perlu ditingkatkan
yakni; kantor sekretariat yang belum
mempunyai gedung tersendiri, fasilitas
kesehatan dan alat pemadam kebakaran yang
belum tersedia secara lengkap, belum
tersedia kloset duduk, penyediaan makanan
dan minuman yang belum standar, dan belum

terdapat kios atau gerai cinderamata.
AMENITAS

Gambar 6. Persentase Kinerja
Amenitas Desa Wisata Karang
Sumber: Analisis Data Primer (2022)
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dua, seperti disajikan pada Gambar 7.
Partisipasi masyarakat yang dinilai tinggi
yakni partisipasi pengelolaan dan
pemberdayaan masyakarat sebesar 67%.
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
desa wisata dimulai dari proses perencanaan,
operasional, pengambilan keputusan, sampai
monitoring dan evaluasi (Rubiantoro, 2013).
Keterlibatan tersebut memberikan
kesempatan peluang kerja yang luas bagi
masyarakat desa wisata Karang. Selain
keterlibatan tersebut, masyarakat lokal juga
mendukung pemodalan, baik dalam bentuk
uang cash maupun fasilitas lain, namun
masih relatif terbatas.

PARTISIPASTI MASYARAKAT

Gambar 7. Persentase Kinerja
Partisipasi Masyarakat Desa Wisata Karang
Sumber: Analisis Data Primer (2022)

7. Pemasaran Pariwisata

Kinerja pemasaran pariwisata diukur
melalui tiga indikator, yakni memiliki MoU,
digital marketing, dan direct promotion.
Metode pemasaran yang digunakan desa
wisata Karang saat ini sudah menerapkan
pemasaran berbasis digital (Juliana dkk.,
2020) yang memadahi terlihat dari nilai
indikator yang maksimal yakni mendapat
skor 4, namun kemitraan dengan stakeholder
terkait masih relatif lemah terlihat dari MoU
yang sangat minim serta direct promotion
juga masih belum optimal, terlihat dari skor
indikator yang kecil yakni 1, seperti terlihat
pada Gambar 8.
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PEMASARAN PARIWISATA

Gambar 8. Persentase Kinerja
Pemasaran Pariwisata Desa Wisata Karang
Sumber: Analisis Data Primer (2022)

8. Konservasi

Kinerja konservasi diukur menggunakan
enam  indikator  meliputi;  kebijakan
pelestarian, kelembagaan pelestarian,
fasilitas pelestarian, pelatihan budaya secara
rutin, pengelolaan limbah, dan mitigasi
bencana. Semua indikator mendapat nilai
maksimal, kecuali pelatithan budaya rutin
yang mendapat skor 3 (17%), seperti
disajikan pada Gambar 9. Desa wisata
Karang sudah mengimplementasikan
konservasi  lingkungan  dan  budaya.
Konservasi lingkungan (Rahayu dkk., 2016)
terlihat dari upaya pengolahan limbah,
pengelolaan sungai dengan baik, dan
penerapan mitigasi bencana untuk jaminan
keselamatn bagi wisatawan yang beraktivitas
wisata di sungai. Konservasi budaya
diimplementasikan dengan pemeliharaan
budaya, meliputi seni kerawitan, atraksi
menumbuk padi menggunakan lesung, dan
edukasi pertanian. Konservasi budaya
melalui pementasan budaya sudah ada,
namun belum diselenggarakan secara rutin
hanya  berdasarkan  permintaan  aau
pemesanan.

KONSERVASI

Gambar 9. Persentase Kinerja
KonservasiDesa Wisata Karang
Sumber: Analisis Data Primer (2022)
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